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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi pendekatan Socio-critical dan Problem-

oriented dalam pembelajaran kimia pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian 

dilaksanakan pada Januari 2015 dengan subjek kelas X MIPA 1 SMAN 107 Jakarta sejumlah 

36 siswa. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented 

dilaksanakan dengan mengkaji dan mengkritisi isu sosial yang disajikan melalui berbagai 

media seperti artikel, video, wacana, surat kabar, dan media lainnya. Isu sosial yang diangkat 

dalam penelitian ini terdiri dari isu minuman isotonik, air laut, dan obat pencahar.Metodologi 

yang digunakan adalah metodologi penelitian kualitatif yang diterapkan dengan melakukan 

pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi, refleksi jurnal, dan instrumen VLES-

Modified. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Socio-

critical dan Problem-oriented memberikan implikasi positif bagi siswa seperti mengembangkan 

kerjasama antar siswa melalui kegiatan debat dan diskusi isu-isu sosial; siswa tertarik dan 

termotivasi untuk belajar kimia terutama melalui pembahasan isu-isu sosial; siswa belajar 

saling menghormati satu sama lain saat debat berlangsung;  kemampuan berpikir kritis siswa 

terlatih melalui kajian artikel; siswa belajar berdialog dan berpendapat melalui kegiatan 

debat; menganalisa & merefleksikan nilai-nilai yang dimiliki siswa melalui evaluasi isu-isu 

sosial serta belajar menyelesaikan masalah secara bersama-sama melalui diskusi. Selain itu 

rasa percaya diri dan kreativitas siswa juga dapat terlihat dari hasil poster sebagai media 

pendukung debat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

Socio-critical dan Problem-oriented dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pilihan dalam 

kegiatan pembelajaran kimia di Indonesia sebagai upaya penerapan pembelajaran kimia yang 

berkarakter khususnya pada pengembangan karakter siswa. 

Kata kunci 
impikasi, Socio-critical dan Problem-oriented, Pembelajaran kimia, VLES-Modified, larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 

 

Abstract 
This study aims to determine the implications of Socio-critical and problem-oriented approach 

in learning chemistry on material electrolyte and non-electrolyte solution. The research was 

conducted in January 2015 with the subject of class X MIPA 1 SMAN 107 Jakarta a number of 

36 students. Learning activities Socio-critical and problem-oriented approach carried out by 

reviewing and critiquing social issues that are presented through various media such as 

articles, videos, discourse, newspapers, and other media. Social issues raised in this study 

consisted of the issue of isotonic drinks, seawater, and pencahar.Metodologi drug used was a 

qualitative research methodology applied by collecting data through interview, observation, 

reflection journals, and instruments VLES-Modified. The study concluded that learning by 

Socio-critical and problem-oriented approach positive implications for students such as 
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developing cooperation among students through debates and discussions on social issues; 

students interested and motivated to learn chemistry, especially through the discussion of social 

issues; students learn to respect each other when the debate took place; critical thinking skills 

of students trained through study articles; students learn to dialogue and argue through debate; 

analyze and reflect on the values of the students through the evaluation of social issues and 

learn to solve problems together through discussion. Besides self-confidence and creativity of 

the students also can be seen from the results of the poster as supporting media debate. This 

indicates that learning by Socio-critical to problem-oriented approach and can be used as an 

alternative option in chemistry learning activities in Indonesia as a teaching and learning of 

chemistry that characterized in particular on the development of student character. 

Keywords 
impikasi, Socio-critical and problem-oriented, learning chemistry, VLES-Modified, electrolyte 

and non-electrolyte solution. 

 

1. Pendahuluan 

Pembelajaran kimia di kelas masih memunculkan berbagai permasalahan seperti 

kegiatan pembelajaran yang dinilai hanya terfokus pada materi dan hitungan saja, 

kegiatan belajar yang kurang menarik/monoton serta jarang mengaitkan dengan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara siswa 107 Jakarta, 2015). 

Sementara pembelajaran kimia di sekolah bertujuan agar siswa memperoleh pemahaman 

perihal berbagai fakta, kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, mempunyai 

keterampilan dalam penggunaan laboratorium, serta mempunyai sikap ilmiah yang dapat 

ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari (Sastrawijaya, 1988). Hal tersebut menunjukan 

ketidaksinkronan antara harapan dan kenyataan yang terjadi di lapangan.  

Permasalahan yang sama ditemukan pula oleh Marks dan Eilks (2009) dalam 

kegiatan belajar kimia di Jerman. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran 

kimia di Jerman bagian barat kurang diminati oleh siswa sebagai salah satu rumpun 

sains dikarenakan kurang diketahuinya pengaplikasian ilmu kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu fokus penelitian Marks dan Eilks dalam menghadapi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan Socio-critical dan 

Problem-oriented yang bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, mencari relevansi  ilmu dengan masalah yang 

diperdebatkan di masyarakat, mengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam 

memperoleh informasi serta meningkatkan pembelajaran aktif yang relevan dengan isu-

isu sosial-ilmiah kontroversial saat ini (Marks & Eilks, 2009).  

Pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented dilakukan dengan mengangkat 

isu-isu kontroversial di masyarakat ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas untuk 
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dikritisi dan dievaluasi oleh siswa. Beberapa isu yang berhasil diteliti dalam 

pembelajaran kimia di Jerman adalah tentang plastik, makanan instan, biodiesel, 

parfum, dan masih banyak yang lainnya. Penelitian tersebut berhasil memotivasi rasa 

ingin tahu dan berfikir kritis siswa terhadap permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Bertitik tolak dari keberhasilan pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented 

terhadap permasalahan serupa, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan 

pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented dalam pembelajaran kimia di sekolah 

dengan materi terpilih “Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”. Pemilihan materi 

tersebut karena banyak aplikasi dalam kehidupan dan isu-isu terkini yang berlandaskan 

konsep larutan elektrolit dan non elektrolit yang diharapkan dapat memicu berpikir 

kritis siswa terhadap permasalahan yang disajikan serta memicu siswa untuk 

berargumentasi. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui implikasi pendekatan 

Socio-critical dan Problem-oriented dalam pembelajaran kimia sehingga penelitian ini 

berjudul “Implikasi Pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented dalam 

Pembelajaran Kimia pada Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit”. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian bertujuan mengetahui implikasi pendekatan Socio-critical dan 

Problem-oriented pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan subjek 36 

siswa X IPA 1 SMAN 107 Jakarta pada Januari 2015. Metode yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif yang diterapkan dengan melakukan pengumpulan data 

melalui teknik wawancara, observasi kelas, reflektif jurnal, dan instrumen VLES-

Modified.  Penelitian dilaksanakan mulai Desember hingga Juli dengan kegiatan 

pembelajaran mengikuti alur berikut ini: 

 

 

 

 

 

Guru menerangkan konsep 

materi kemudian siswa dibagi 

menjadi beberapa golongan 

Setiap golongan diberikan artikel 

yang berisi isu sosial ilmiah 

berbeda-beda 

Peneliti membagi golongan 

dalam gol “pro” dan ”kontra” 

untuk setiap artikel 

Setiap golongan  

mengkaji dan 

menganalisis artikel  

Golongan pro dan kontra 

membuat poster  

Debat antara golongan pro 

dan kontra  pada setiap artikel 
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Penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pengumpulan data mengacu pada enam 

indikator instrumen VLES-Modified yang terdiri atas metode pembelajaran, dukungan 

guru, kerjasama, empati komunikasi, berpikir kritis, dan refleksi isu-isu sosial. 

Keabsahan penelitian dilakukan menggunakan Quality Standards yang terdiri atas 

Prolonged engagement (lamanya peneliti membangun keterlibatan dengan siswa 

sebagai subjek penelitian), Persistent observation (pengamatan mendalam selama 

penelitian), Progressive subjectivity (membandingkan asumsi sebelum penelitian 

dengan data), dan Member checking (Pengecekan kebenaran data).  

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengkritisi isu dan permasalahan sosial yang 

telah peneliti sajikan dalam 3 buah artikel. Artikel dibuat dengan topik berbeda dan 

dinilai kualitasnya oleh beberapa tim ahli yang berasal dari kalangan dosen dan guru 

kimia SMA. Tim ahli memberikan penilaian serta saran perbaikan sebelum artikel 

digunakan dalam penelitian. Berdasarkan rata-rata penilaian terhadap masing-masing 

artikel, setiap artikel memiliki rata-rata penilaian diatas 3 yang menunjukan respon 

positif tim ahli terhadap artikel yang akan digunakan dalam penelitian.  

Setiap artikel memiliki isu dan permasalahan sosial berbeda yang kemudian 

menjadi bahan perdebatan bagi setiap golongan siswa di kelas. Setiap isu yang tersaji 

dapat dievaluasi dari dua sudut pandang berbeda sehingga akan memunculkan 

perdebatan. Hal ini dilakukan sebagai upaya memotivasi berpikir kritis siswa serta sikap 

empati komunikasi. Secara acak siswa dibagi menjadi 6 golongan utama Sitem Periodik 

Unsur. Golongan-golongan ini selanjutnya dibagikan artikel dan ditetapkan sebagai 

golongan pro dan golongan kontra serta diberikan tugas membuat poster yang 

menggambarkan pandangan siswa terhadap isu sosial yang disajikan. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, implikasi yang ditemukan selama kegiatan 

mengkaji isu dan masalah sosial terhadap masing-masing artikel diantaranya adalah 

terjalinnya kerjasama antar siswa melalui kegiatan debat dan diskusi isu-isu sosial; 

siswa tertarik dan termotivasi untuk belajar kimia terutama melalui pembahasan isu-isu 

sosial; siswa belajar saling menghormati satu sama lain saat debat berlangsung;  

kemampuan berpikir kritis siswa terlatih melalui kajian artikel; siswa belajar berdialog 
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dan berpendapat melalui kegiatan debat; menganalisa & merefleksikan nilai-nilai yang 

dimiliki siswa melalui evaluasi isu-isu sosial serta belajar menyelesaikan masalah secara 

bersama-sama melalui diskusi. Selain itu rasa percaya diri dan kreativitas siswa juga 

dapat terlihat dari hasil poster sebagai media pendukung debat. Berikut ini salah satu 

kutipan siswa selama mengikuti pembelajaran kimia dengan pendekatan Socio-critical 

dan Problem-oriented: 

“Saya lebih tertarik jika belajar kimia seperti ini apalagi ada kegiatan 

debatnya karena tidak monoton seperti belajar kimia sebelumnya”  

(wawancara Siswa 17, 28 Januari 2015) 

 

“Dari debat saya menjadi sadar ternyata yang namanya minuman isotonik 

ataupun obat pencahar memiliki sisi positif dan sisi negatif.”  

(Reflektif Jurnal siswa, 14 Januari 2015) 

 

Implikasi yang muncul selama penelitian dengan pendekatan Socio-critical dan 

Problem-oriented tercermin dari antusias siswa selama mengikuti rangkaian 

pembelajaran dan keterlibatan siswa terhadap setiap isu yang  disajikan baik melalui  

diskusi ataupun debat artikel serta diperoleh melalui beberapa data yang dikumpulkan 

seperti reflektif jurnal siswa, lembar observasi, wawancara, dan instrumen VLES-

Modified yang terdiri atas 6 dimensi acuan (metode, guru, kerjasama, empati 

komunikasi, berpikir kritis, refleksi isu-isu sosial). Empat diantaranya muncul sebagai 

implikasi pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented. 

A. Kerjasama 

Kerjasama dibutuhkan dalam pembelajaran kimia dengan pendekatan Socio-

critical dan Problem-oriented dimana siswa dilatih untuk bekerjasama terutama dalam 

memecahkan isu-isu sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari ataupun 

permasalahan yang terdapat dalam artikel.Kerjasama dirasakan siswa dalam beberapa 

kegiatan seperti dalam kegiatan diskusi, membuat poster, debat, dan kegiatan 

eksperimen. 

B. Empati Komunikasi 

Sikap empati dan Komunikasi diperlukan dalam pembelajaran kimia dengan 

pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented  ketika berkelompok agar siswa 

terbuka terhadap pendapat yang berbeda dari siswa lain dan saling menghargai. 

Beberapa orang siswa menyatakan rasa saling menghormati dan menghargai menjadi 
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bagian dari mereka ketika berdiskusi baik ketika memutuskan tema poster, debat, 

maupun mengerjakan tugas lainnya. Walaupun rasa kesal tetap ada, tetapi rasa saling 

menghargai pendapat antara teman tetap terjaga. 

C. Berpikir Kritis 

Dalam pembelajaran Socio-critical dan Problem-oriented siswa diberikan 

kesempatan berpikir kritis baik secara individu maupun berkelompok saat berdebat 

dan memberikan pandangannya terkait isu sosial yang disajikan peneliti. Saat 

berlangsungnya kegiatan debat, setiap siswa menyimak dan peneliti sesekali menunjuk 

siswa menyampaikan pandangannya terhadap masalah yang diperdebatkan. 

Berdasarkan hasil observasi, kuisioner VLES, wawancara siswa, serta reflektif 

jurnal siswa dapat disimpulkan siswa merasakan mulai berpikir kritis selama 

pembelajaran. Cara berpikir kritis siswa ditunjukkan dengan mulai merefleksikan ide-

ide yang dimiliki, lebih memahami dan berpikir kritis terhadap nilai-nilai atau karakter 

yang dimiliki, serta dapat menyanggah atau mempertahannka pandangannya. 

D. Refleksi Isu-Isu Sosial 

Salah satu tujuan utama kegiatan pembelajaran Socio-critical dan Problem-

oriented adalah munculnya refleksi terhadap permasalahan dan masalah sosial di 

masyarakat yakni berupa sikap, dan evaluasi diri. 

Berdasarkan hasil observasi, kuisioner VLES, wawancara siswa, serta reflektif 

jurnal siswa dapat disimpulkan  siswa menjadi lebih termotivasi dalam mencari 

kebenaran secara teoritis terhadap permsalahan yang sedang berkembang serta belajar 

untuk lebih berhati-hati memilih produk. Siswa tertarik belajar kimia melalui 

permasalahan terkait dengan kehidupan sehari-hari dan mengkajinya bersama-sama 

akan kegunaaan dan bahaya yang ditimbulkan. 

Berikut ini gambar pelaksanaan pendekatan Socio-critical dan Problem-

oriented dalam materi elektrolit dan non elektrolit 
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4. Kesimpulan 

Pembelajaran kimia dengan pendekatan Socio-critical dan Problem-oriented 

dalam materi larutan elektrolit dan non elektrolit diberikan respon yang baik oleh siswa 

dan memunculkan beberapa implikasi positif. Implikasi positif yang muncul dalam 

pembelajaran ini lebih mengarah pada pengembangan softskill siswa seperti 

pengembangan kerjasama yang terlihat saat siswa berdiskusi dan membuat poster, 

kemampuan berkomunikasi, berargumentasi, berdialog dan empati komunikasi dalam 

kegiatan debat; termotivasinya kemampuan berpikir kritis siswa melalui isu-isu sosial 

dalam artikel; keantusiasan, rasa percaya diri, kemampuan berkreasi serta yang 

terpenting munculnya evaluasi dan kesadaran siswa sebagai refleksi terhadap isu-isu 

sosial. Hal ini mengindikasikan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Socio-

critical dan Problem-oriented dapat menjadi salah satu pilihan bagi guru dalam 

menyampaikan materi elektrolit dan non elektrolit yang menyenangkan dan bermakna 

bagi siswa. 
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